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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zei (dengan titik di atas) د

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha                                              ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = 𝑖 ̅
ا  = u  او = au  او = 𝑢̅ 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh : 

 ditulis mar’atun jamilah      مر اة جميلة    

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh : 

فاطمة                  ditulis Fatimah 

4. Syaddad (tasydid geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan huruf yang 

diberi tanda syaddad  tersebut. 

Contoh 
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ربنا              ditulis             rabbana 

البر              ditulis             al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis Asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rojulu الرجل 

 Ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 Ditulis al-qamar القمر

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalal الجلال 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis  ‘umirtu  امرت

 ditulis            syai’un  شيء
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ABSTRAK 

Phonifatin Nasiroh, 2024. Manajemen Pendidikan Tahfiẓ Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Aan Fadia Annur, M. Pd. 

Kata Kunci : Manajemen Pendidikan, Tahfiẓ, Karakter Disiplin. 

Permasalahan penelitian ini adalah masih ada pesantren yang mempunyai 

program Tahfiẓ tetapi belum mampu membina moral, membentuk karakter, serta 

mental spiritual terhadap kewajiban dan tanggung jawab sebagai salah satu lembaga 

dakwah dengan baik. Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo memfokuskan dirinya dalam membentuk karakter 

disiplin santri penghafal Al-Qur’an. Akan tetapi dalam merealisaikan program 

tersebut belum mampu mencetak santri penghafal Al-Qur’an yang memiliki 

karakter disiplin, di karenakan masih banyak kendala yang di hadapinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana manajemen 

pendidikan Tahfiẓ yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin serta 

menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat Pondok Pesantren Tahfiẓ 

Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo untuk menerapkan 

manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi, serta dokumentasi dengan teknik analisis data yang terdiri 

dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa manajemen pendidikan Tahfiẓ 

yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren Tahfiẓ 

Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo yaitu: a). Perencanaan 

pembelajaran Tahfiẓ dilakukan secara terstruktur dimana pada proses perencanaan 

program Tahfiẓ telah dipersiapkan secara matang terkait penjadwalan waktu dan 

sistem secara sistematis dan rapih serta sistem yang tidak stagnan. b). 

Pengorganisasian dalam program Tahfiẓ Al-Quran dilakukan dengan 

mengelompokkan santri berdasarkan tingkat kemampuan dalam menghafal Al-

Qur’an c). Pelaksanaan pembelajaran Tahfiẓ dalam upaya membina karakter 

disiplin santri telah tersusun dan tersistematis dengan baik dari awal. d). Evaluasi 

para santri, program ini sudah ditentukan para pendidik bagi santri yang belum 

sesuai target atau tidak setor hafalan, maka para pendidik akan menilai para santri 

membolos pembelajaran Tahfiẓ, jika dilihat dari segi faktor pendukungnya yaitu a). 

Memberikan aturan serta bimbingan yang terarah, b). Memberikan sanksi kepada 

santri yang tidak disiplin, c). Kualitas  asatid / musyrif yang kompeten. Faktor 

penghambatnya yaitu: a Karakter santri dan kebiasaan santri yang pasif saat 

pembelajaran, b). Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manajemen pendidikan Islam sebagaimana dinyatakan Ramayulis 

merupakan proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (umat 

Islam, lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak, 

pada pelaksanaannya dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara 

efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

baik di dunia maupun di akhirat.1 Pengelolaan lembaga pendidikan Islam 

dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait 

perlu dilaksanakan guna mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan 

efisien. 

Sejak pada masa pra kemerdekaan bangsa Indonesia hingga saat ini 

banyak lembaga pendidikan Islam baik formal maupun non-formal yang 

melaksanakan pembelajaran Tahfiẓ, saat ini salah satu lembaga yang aktif 

melaksanakannya adalah Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo yang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam formal yang berusaha untuk mencetak generasi penghafal Al-Qur’an. 

Lembaga ini berusaha membimbing para siswanya untuk cinta terhadap Al-

Qur’an melalui adanya pembelajaran Tahfiẓ Al-Qur’an. Melalui 

pembelajaran tersebut, terdapat dua aspek penting yaitu proses belajar berupa 

sejumlah pengalaman intelektual, emosional, spiritual dan hasil belajar yang 

 
1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 260. 
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berupa perubahan perilaku pada diri siswa. 

Menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah, apabila ada 

sebagian yang telah melaksanakannya maka gugurlah kewajiban bagi yang 

lain. Namun dengan demikian, bukan berati sebagian yang lain umat Islam 

boleh lalai dari membaca dan menghafalkan Al-Qur’an yang demikian adalah 

pedoman hidup selama di dunia. Hal yang melandasi pentingnya mempelajari 

dan menghafalkan Al-Qu’an dengan kaidah-kaidah bacaan yang benar, baik 

melalui lembaga pendidikan umum maupun lembaga dakwah. Hal tersebut 

merupakan gambaran urgensi mempelajari lebih jauh kaidah-kaidah hafalan 

melalui program Tahfiẓ terlebih pada lembaga pendidikan Islam, manajemen 

program Tahfiẓ penting untuk dilakukan guna menjadi wadah bagi santri 

untuk memupuk rasa disiplin.2 

Pondok pesantren merupakan sebuah wadah yang dipergunakan untuk 

membina moral, membentuk karakter, serta mental spiritual terhadap 

kewajiban dan tanggung jawab sebagai salah satu lembaga dakwah yang ada 

pada masa pembangunan ini. Adanya pondok pesantren, memungkinkan 

untuk memberi kesempatan dan peluang besar bagi anak-anak dan remaja 

untuk mendalami ajaran agama Islam serta menjaga kemurnian Al-Qur’an 

dengan cara menghafalkan dan mengamalkannya. Melalui program Tahfiẓ, 

 
2 Nasokah, “Manajemen Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pondok Pesantren Ulumul 

Qur’an Kalibeber Wonosobo”, Jurnal Al-Qolam, Vol. 8, No. 2, 2018, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, hlm. 45. 
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anak-anak akan lebih menimbang apa yang harus dikerjakan dan apa yang 

harus ditinggalkan.3  

Di dalam sistem pembelajaran di pondok pesantren, Tahfiẓ menjadi 

salah satu program yang dijalankan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 

didirikan pondok pesantren sebagai wadah untuk mencetak generasi 

penghafal Al-Qur’an, Tahfiẓ sendiri merupakan usaha sadar untuk menjaga 

dan memelihara kemurnian Al-Qur’an. Salah satu tujuan pendidikan adalah 

membentuk karakter, pembentukan karakter adalah usaha untuk memperbaiki 

dan memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang melalui 

bimbingan mental jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak 

yang terpuji, disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalani 

kehidupannya.4 

Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah merupakan salah satu 

pondok pesantren yang ada di kecamatan Comal, pondok pesantren yang 

berdiri pada tahun 2020 oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah Purwoharjo 

Comal dan mulai beroperasi tahun 2021. Pondok yang mempunyai 

keunggulan dalam bidang hafalan qur’an. Selain itu, program-program yang 

terdapat di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah baik itu program 

harian, mingguan, maupun bulanan juga bermacam-macam yang dapat 

meningkatkan karakter santri-santrinya. Sampai saat ini, pondok pesantren ini 

 
3 Indra Keswara, “Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Husain Magelang”, Jurnal Hanata Widya, Vol.6, No. 2, 2017, hlm. 63. 
4 Khamidah, “Peran Pengurus dalam Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung 

Jawab Santriwati di Pondok Pesantren Darussalam Bangunsari Ponorogo”, Skripsi Sarjana 

Pendidikan (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo,2021), hlm. 10. 
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dipercayai masyarakat kurang lebih 70 santri yang mana orang tua mereka 

mempercayai pondok ini. 

Dimana hal tersebut yang menarik peneliti untuk meneliti lebih dalam 

lagi Pesantren ini, diantaranya Pesantren tersebut telah mempunyai program 

Tahfiẓ atau menghapal Al-Qur’an untuk usia anak-anak SD dan SMP. 

Sehingga peneliti mempunyai daya tarik untuk meneliti dengan mengambil 

judul “Manajemen Pendidikan Tahfiẓ Dalam Membentuk Karakter Disiplin 

Di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan 

masalah sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. Adapun 

rumusan masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pendidikan Tahfiẓ yang diterapkan dalam 

membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah 

Ranting Muhammadiyah Purwoharjo? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu 

Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo untuk menerapkan 

manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanwrumusanwmasalah di atas, maka tujuanwdalam 

penelitian ini adalahwsebagai berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan  manajemen pendidikan Tahfiẓ yang diterapkan 

di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat Pondok 

Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo 

untuk menerapkan manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk 

karakter disiplin 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara umum memberikan sumbangsih terhadap pendidikan karakter 

melalui manajemen pendidikan berbasis Tahfiẓ 

b. Penelitian ini memiliki manfaat sebagi tambahan koleksi pustaka dan 

sebagai pelengkap khazanah pendidikan, khususnya dalam pendidikan 

karakter islami 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Laporan dari penelitian ini bisa dijadikan bekal diskusi untuk 

merumuskan pelaksanaan manajemen Pendidikan Tahfiẓ di lembaga 

pendidikan khususnya pesantren. 

b. Bagi Musrif 

Hasil penelitian ini diharapkanidapat memperkayaireferensi 

bagiisemua kalangan ipemerhati pendidikan, khususnyaidalam 
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upayaipengkajianisecara lebih komprehensif dan mendalam terhadap 

manajemen Pendidikan Tahfiẓ. 
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c. Bagi Santri 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman serta menumbuhkan karakter disiplin santri 

melalui program Tahfiẓ. 

d. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti 

dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapatnya di bangku kuliah. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian didefinisikan sebagai rangkaian perlakuan ilmiah 

yang diawali dengan pemilihan topik, lalu mengumpulkan data,  menganalisis 

data dan langkah akhirnya menarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

sering digunakan oleh peneliti dalam mendeskripsikan suatu gagasan atau 

fenomena tertentu. Di dalam buku J. R. Raco5 yang mengutip definisi dari 

Creswell penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif dimana 

peneliti berpartisipasi secara langsung. Sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif. 

Penelitian yang dilakukan dengan pendekatan penelitian kualitatif akan 

 
5 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010), 

hlm. 2. 



 
 
 

8 
 

 

mendapatkan data berupa data deskriptif. Data deskriptif memberikan 

gambaran mengenai sesuatu berupa kata-kata dan angka guna menyajikan 

persoalan, data deskriptif memprediksi dan menjelaskan gejala yang 

berlaku berdasarkan perolehan di lapangan.6 

Hasil akhir dari penelitian kualitatif dituangkan dalam sebuah 

laporan tertulis. Laporan ini sangat terpengaruh dengan gaya pemikiran, 

pengetahuan, pandangan peneliti sendiri sehingga fleksibel karena 

memang tidak ada ketentuan baku tentang struktur dan bentuk laporan 

kualitatif. Tahapan penelitian kualitatif disederhanakan pada bagan di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1.1 

Tahapan Penelitian Kualitatif menurut Creswell 

 

 

 
6 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 

91. 

Pelaporan 

Identifikasi masalah 

Penelusuran kepustakaan 

 
Maksud dan tujuan 

penelitian 

 

Pengumpulan data 

 
Analisis dan tafsir 

data 
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Tahapan-tahapan penelitian kualitatif di atas harus dilakukan 

secara cermat dan teliti, karena corak penelitiannya deskriptif maka 

biasanya menghasilkan laporan yang tebal. Situasi lingkungan peneliti 

digambarkan secara jelas dan luas agar pembaca dapat merasakan dan 

menempatkan diri seperti terjadi pada dirinya.7 

Setelah peneliti selesai melakukan penelitian berupa pengamatan 

dan meninggalkan lokasi penelitian, peneliti mengulas catatan yang 

telah diperoleh atau didapatkan, serta mempersiapkan hasil penelitian. 

Selanjutnya, berdasar pada hasil pengamatan di lokasi penelitian yaitu 

Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo, peneliti memaparkan data observasi yang didapatkan 

berdasarkan judul penelitian. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertempat di sebuah lembaga 

pendidikan pesantren yaitu Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah 

Ranting Muhammadiyah Purwoharjo yang bertempat di Kecamatan 

Comal, Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian yang dilakukan berlangsung sekitar 5 (lima) bulan 

terhitung sejak awal bulan Maret sampai dengan bulan Juli tahun 2023. 

 

 
7 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010), 

hlm. 18-20. 
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3. SumbervData 

Sumber data merupakan informasi yang dapat diperoleh seorang 

peneliti melalui subyek penelitian. Sumber data terbagi menjadi dua, 

antara lain : 

a. SumberiDataiPrimer 

Data primer merupakan sumber data pokok yang digunakan 

dalam setiap kegiatan ilmiah yang langsung memberikan informasi 

terhadap peneliti.8 Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh 

dari wawancara terhadap individu-individu yang terkait dengan tema 

pokok penelitian ini, Adapun sumber data primer dari skripsi penelitian 

ini adalah :  

1) Mudir Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo 

2) Musrif atau asatid Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah 

Ranting Muhammadiyah Purwoharjo 

3) Santri Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo 

Adapun objek dalam penelitian ini yaitu segala informasi yang 

diperoleh dari subyek penelitian terkait manajemen pendidikan Tahfiẓ 

dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu 

Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo. 

 

 
8 M. Junaidi Ghony dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar 

Ruzz Media, 2012), hlm. 27. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data skunder merupakan sumber data yang didapat dari 

literatur-literatur yang memiliki relevansi terhadap judul skripsi 

peneliti.9 Sumber data sekunder adalah sumber data yang dijadikan 

sebagai penunjang dalam melakukan penelitian, sumber data sekunder 

pada penelitian ini antara lain presensi santri, evaluasi halaqah santri, 

serta sumber referensi lain yang terkait dengan judul penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan peneliti dalam rangka berhasil mencapai tujuan dari sebuah 

penenlitian. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang dirinci 

sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara memiliki fungsi agar peneliti menggali informasi 

secara personal kepada subjek penelitian, pertanyaan sangat penting 

untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, atau perasaan orang 

terhadap suatu gejala yang diteliti.10  

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara terhadap 

mudir, musrif atau asatid-asatid, maupun santri yang terdapat di Pondok 

Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo. Harapannya peneliti mendapatkan informasi terkait 

 
9 M. Musyafa, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 Menurut 

Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah”, Skripsi (Pekalongan : IAIN Pekalongan, 2019), hlm. 15.  
10J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT. Gramedia Widiasarana, 2010), 

hlm. 116. 



 
 
 

12 
 

 

pelaksanaan ataupun kesulitan menurut sudut pandang seorang musrif 

maupun asatid dalam mengimplementasikan manajemen pendidikan 

Tahfiẓ tersebut sebagai wadah pembinaan karakter disiplin santri. 

Selain itu peneliti juga akan mewawancarai beberapa santri Pondok 

Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo untuk mengetahui seberapa dampak selama mengikuti 

pembinaan karakter berbasis Tahfiẓ. 

b. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu.11 Dokumentasi yang diambil oleh 

peneliti berupa data-data Pondok dan pembelajaran seperti profil 

pondok, data manajemen pondok, struktur organisasi pondok, jadwal, 

bahan evaluasi serta hasil evaluasi yang ada. 

c. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara peneliti mendatangi langsung 

lokasi penelitian sehingga mendapatkan informasi yang biasanya tidak 

diperoleh dalam proses wawancara. Observasi merupakan proses 

pengamatan terhadap suatu objek untuk memperoleh data penelitian.12 

Observasi yang dilakukan oleh seorang peneliti berfungsi untuk 

mengetahui segala sesuatu yang terjadi.13 Adapun observasi dilakukan 

 
11Leony Sanga L.P., “Peningkatan Konsentrasi Belajar Mahasisiwa Melalui Pemanfaatan 

Evaluasi Pembelajaran Quizizz pada Mata Kuliah Kimia Fisika I” Jurnal JDP, Vol.12, No.1, April 

2019, hlm. 83. 
12 Aziz Firdaus, Metode Penelitian (Tangerang:Jelajah Nusa, 2012), hlm. 39. 
13 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif  dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 

21. 
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oleh peneliti secara langsung yaitu di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu 

Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo untuk mendapatkan 

data mengenai manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk 

karakter disiplin. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data kedalam pola kategori, berdasarkan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Analisis data diperlukan untuk mengungkap kaitan-

kaitan antara berbagai objek sehingga bisa menjadi pemahaman umum.14 

Adapun tahap analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data 

Suatu proses menyimpulkan data, dengan titik fokus pada hal 

yang inti atau penting saja, memperjelas hal-hal utama, menentukan 

topik, contoh dan polanya serta membuang data yang tidak dibutuhkan. 

Hasil dari poin inti yang sudah didapatkan dari penggalian data pada 

tahap ini merupakan hasil proses reduksi data yang dilakukan oleh 

peneliti secara terus menerus saat melakukan penelitian.15 Reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis data dengan cara mempertajam, 

memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan sebuah data, 

 
14 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 68.  
15 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 32. 
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sehingga dapat dirumuskan, digambarkan, dan diverifikasikan 

kesimpulan akhirnya.16 

Didalam langkah penelitian ini, peneliti menyederhanakan data 

terkait dengan manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk 

karakter disiplin santri di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah 

Ranting Muhammadiyah Purwoharjo. Penulis membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 

yang dikatakan siswa di depan umum dengan apa yang dikuasai secara 

individu, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi lingkungan sekolah yang diteliti, membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 

masyarakat dari berbagai kelas.  

b. Display Data atau Penyajian Data 

Display data merupakan sekumpulan informasi yang telah 

tersusun sehingga membolehkan penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan.17 Proses penyajian data merupakan kumpulan 

data yang tersusun dan digunakan sebagai acuan dalam membuat 

kesimpulan. Langkah itu dilakukan karena data yang sudah diperoleh 

dalam proses penelitian kualitatif berbentuk naratif, sehingga perlu 

disederhanakan tetapi tidak mengurangi dari isinya. Pada langkah ini, 

peneliti berusaha untuk mengelompokkan serta menerangkan data yang 

 
16 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 407. 
17 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian 

Gabungan…..hlm. 408. 
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sesuai dengan inti permasalahan yang dimulai dengan kode disetiap sub 

pokok persoalan yang dibahas yaitu terkait manajemen pendidikan 

Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin santri dan faktor pendukung 

serta penghambatnya.   

c. Kesimpulan atau Verifikasi  

Masuk tahap akhir dalam proses analisa data yang dilakukan yaitu 

menyimpulkan dan memverifikasi hasil, peneliti membuat kesimpulan 

dari informasi yang sudah didapatkan. Penarikan kesimpulan 

merupakan bagian dari suatu konfigurasi yang utuh.18 Proses digunakan 

untuk mencari pentingnya informasi yang diseleksi dengan menemukan 

kaitan perbedaan dan persamaannya. Kesimpulan ini dapat ditemukan 

dengan membandingkan dan mencocokkan kesamaan pernyataan oleh 

subjek yang diteliti dengan adanya konsep mendasar dari hasil teori 

dalam penelitian tersebut.19 Dalam tahap ini peneliti mengambil 

kesimpulan terkait manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk 

karakter disiplin santri dan faktor pendukung serta penghambatnya. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika yang ada didalam penulisan skripsi memiliki tujuan guna 

mempermudah pembahasan masalah yang terdapat didalam penyusunan 

skripsi serta dapat digunakan sebagai narasi yang menggambarkan penulisan 

 
18 Albi Anggita dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), hlm. 249. 
19 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 122-124. 
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skripsi. Secara keseluruhan skripsi ini terbagi menjadi V (lima) BAB, sebagai 

berikut : 

BAB I Pendahuluan, terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori, terdiri atas 3 (tiga) sub-bab yaitu : deskripsi 

teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir. Pada sub-bab pertama, 

membahas terkait manajemen, pembahasan kedua terkait pendidikan Tahfiẓ, 

deskripsi yang ketiga terkait membentuk karakter. 

BAB III Hasil Penelitian, berisi hasil penelitian terkait manajemen 

pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk karakter santri. Pada sub-bab pertama 

berisi keadaan umum lokasi penelitian, sub-bab kedua manajemen 

pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren 

Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo. Pada sub-bab ketiga 

berisi faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen pendidikan 

Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin santri. 

BAB IV Analisis, terdiri atas dua sub-bab, yaitu : pertama, manajemen 

pendidikan Tahfiẓ dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren 

Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo. kedua, analisis faktor 

pendukung dan faktor penghambat manajemen pendidikan Tahfiẓ dalam 

membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo. 
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BAB V Kesimpulan dan saran, meliputi : kesimpulan, saran dari 

penulis, daftar pustaka, serta lampiran-lampiran yang diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-

bab sebelumnya dalam skripsi ini, maka penulis mengemukakan isi dari 

keseluruhan ini penelitian berupa kesimpulan, yaitu: 

1. Manajemen pendidikan tahfiẓ yang diterapkan dalam membentuk 

karakter disiplin di Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting 

Muhammadiyah Purwoharjo yaitu: a). Perencanaan pembelajaran tahfiẓ 

dilakukan secara terstruktur dimana pada proses perencanaan program 

tahfiẓ telah dipersiapkan secara matang terkait penjadwalan waktu dan 

sistem secara sistematis dan rapih serta sistem yang tidak stagnan. b). 

Pengorganisasian dalam program tahfiẓ Al-Quran dilakukan dengan 

mengelompokkan santri berdasarkan tingkat kemampuan dalam 

menghafal Al-Qur’an c). Pelaksanaan pembelajaran tahfiẓ dalam upaya 

membina karakter disiplin santri telah tersusun dan tersistematis dengan 

baik dari awal, para pendidik mulai menjalankan ketentuan-ketentuan 

pada program yang mendorong para santri agar terbiasa disiplin., d). 

Evaluasi para santri, program ini sudah ditentukan para pendidik bagi 

santri yang belum sesuai target atau tidak setor hafalan, maka para 

pendidik akan menilai para santri membolos pembelajaran tahfiẓ.   
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2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan tahfiẓ yang 

diterapkan dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren 

Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo, jika 

dilihat dari segi faktor pendukungnya yaitu a). Memberikan aturan serta 

bimbingan yang terarah, b). Memberikan sanksi kepada santri yang tidak 

disiplin, c). Kualitas  asatid / musyrif yang kompeten. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu: a Karakter santri dan kebiasaan santri yang pasif 

saat pembelajaran, b). Kondisi pembelajaran yang kurang kondusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis dapat 

memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi pesantren 

yang menjadi objek penelitian. Untuk memaksimalkan Manajemen 

pendidikan tahfiẓ yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin di 

Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo, maka dalam hal ini penulis mengemukakan beberapa saran 

yang dirasa perlu, antara lain:  

1. Peneliti ini butuh penelitian lanjutan agar penelitian ini lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. Akan lebih sempurna apabila dilakukan 

penelitian pengembangan mengenai manajemen pendidikan tahfiẓ yang 

diterapkan dalam membentuk karakter disiplin di Pondok Pesantren 

Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah Purwoharjo. 

2. Bagi pembaca agar lebih mengetahui lagi mengenai Manajemen 

pendidikan tahfiẓ yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin di 
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Pondok Pesantren Tahfiẓ Ibnu Khudzaifah Ranting Muhammadiyah 

Purwoharjo Sedangkan bagi peneliti yang akan datang agar bisa 

mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik. 
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